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KATA PENGANTAR 
Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf SU Quan 
سس‎ 2G 

ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 3 Tahun 

2007, ditetapkan sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) di lingkungan Badan Litbang dan Diklat 

Kementerian Agama RI. Lembaga ini memiliki tiga ranah tugas yang terwujud dalam tiga bidang, 
yaitu Bidang Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, Bidang Pengkajian Al-Qur'an, serta Bidang Bayt Al-Qur'an 
dan Dokumentasi. 

Bidang Pentashihan Mushaf Al-Qur'an bertugas melaksanakan pentashihan mushaf, terjemahan 
dan tafsir Al-Qur'an, baik dalam bentuk cetak, elektronik maupun digital, serta melaksanakan 
pembinaan dan pengawasan hasil pentashihan dan peredaran mushaf di masyarakat. Naskah mushaf 
yang sudah melewati proses pentashihan akan memperoleh tanda tashih untuk kemudian bisa 
diterbitkan secara massal. Bidang Pengkajian Al-Our'an bertugas melaksanakan pengembangan, 
pengkajian, penerbitan mushaf, terjemahan dan tafsir Al-Qur'an, serta melakukan sosialisasi dan 
pelaporan hasil pengkajian Al-Qur'an. Di antara produk yang telah dihasilkan di antaranya 
penyempurnaan Al-Our'an dan Tafsirnya, Tafsir Tematik, Tafsir Ilmi, serta beberapa judul buku lain. 
Adapun Bidang Bayt Al-Qur'an dan Dokumentasi bertugas melaksanakan pemeliharaan dan 
pengelolaan Bayt Al-Our'an & Museum Istiglal, melaksanakan pengumpulan dan pemeliharaan benda 
budaya Islam, menyelenggarakan pameran, serta pelayanan kepustakaan. 

Sebagai salah satu unit eselon 2 di bawah Badan Litbang dan Diklat, Lajnah Pentashihan Mushaf 
Al-Qur'an Kementerian Agama juga memiliki tugas penelitian terhadap Al-Qur'an, di antaranya adalah 
mushaf Al-Qur'an kuno Nusantara. Sejak pertama kali kegiatan penelitian mushaf Al-Qur'an kuno 
Nusantara dilakukan pada tahun 2011 hingga tahun 2014 telah ditemukan sebanyak 422 mushaf kuno 
yang tersebar di berbagai tempat di Indonesia. Tidak hanya diteliti, mayoritas mushaf kuno tersebut 
juga didokumentasi dalam bentuk foto digital secara utuh sejumlah halaman yang ada, dan menjadi 
koleksi digital Bayt Al-Qur'an & Museum Istiglal. 

Dari hasil penelitian dan dokumentasi mushaf kuno tersebut terdapat setidaknya 100 mushaf 
dengan ragam iluminasi yang indah dan memiliki kekhasan dan keunikan tersendiri. Pameran mushaf 
Al-Qur'an ini diharapkan sesuai dengan tema besar Muktamar NU ke-33 yang mengangkat tema besar 
“Islam Nusantara”, sehingga bisa menambah khazanah pengetahuan kita. 

Saya sampaikan terima kasih yang setulusnya kepada Kepala Badan Litbang dan Diklat yang 
senantiasa memberikan arahan untuk suksesnya program kegiatan Lajnah, termasuk kegiatan 
pameran ini. Saya juga mengucapkan terima kasih kepada segenap anggota tim peneliti dan tim 
pameran yang telah memperispakan katalog dan menyelenggarakan pameran ini. 


Jakarta, Juli 2015 
Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, 


Dr. H. Muchlis M. Hanafi, MA 


PENGANTAR EDITOR 


enulisan mushaf Al-Qur'an telah dimulai sejak abad ke 7 M (abad pertama Hijriah). Beberapa 


salinan pertama Al-Qur'an pada masa Khalifah Usman bin 'Affan yang dikirim ke berbagai 
wilayah Islam pada tahun 651 M selanjutnya menjadi naskah baku bagi penyalinan Al-Qur'an. 

Tradisi penyalinan mushaf Al-Qur'an di Nusantara diperkirakan telah dimulai sejak akhir abad ke 
13 ketika Pasai secara resmi merupakan kerajaan Islam. Meskipun demikian, mushaf tertua yang 
diketahui sampai saat ini berasal dari awal abad ke 17, yaitu tahun 1606, berasal dari Johor dan saat ini 
dalam koleksi Belanda. Penyalinan Al-Qur'an secara manual di Nusantara berlangsung sampai akhir 
abad ke 19 atau awal abad ke 20 di berbagai kota, pusat kerajaan dan kebudayaan Islam masa lalu 
seperti Aceh, Padang, Palembang, Banten, Cirebon, Yogyakarta, Surakarta, Madura, Lombok, 
Pontianak, Banjarmasin, Samarinda, Makassar, Bone, Wajo, Buton, Ambon, Ternate, Tidore dan 
wilayah lainnya. Sebagian warisan masa lalu tersebut kini masih tersimpan di bekas istana kesultanan, 
serta di berbagai perpustakaan, museum, masjid, pesantren, ahli waris dan kolektor, baik di dalam 
maupun di luar negeri. 

Buku yang ada di hadapan pembaca merupakan hasil penelitian yang dilakukan oleh para peneliti 
Lajnah Pentashihahn Mushaf Al-Qur'an Kementerian Agama RI selama empat tahun, yaitu 2011-2014. 
Para peneliti melakukan penelusuran dan penelitian lapangan ke berbagai museum, perpustakaan, 
istana kesultanan, ahli waris dan kolektor. Hingga saat ini telah terkumpul sebanyak 422 mushaf naskah 
dari berbagai wilayah Nusantara. 

Dari sekian banyak mushaf yang ditemukan, sekitar 100 di antaranya cukup menarik karena 
memiliki iluminasi yang indah dan bernilai seni tinggi. Inilah yang ditampilkan dalam katalog ini, dengan 
harapan dapat ikutserta melestarikan hasil karya anak bangsa, sebagai bagian dari khazanah Islam 


Nusantara. 


Jakarta, Juli 2015 


Abdul Hakim, M.Si. 
Editor 
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Penjelasan Gambar Peta 


Sejak tahun 2011-2012 di Aceh diteliti kurang lebih 55 mushaf kuno 

oleh Ahmad Yunani, Bunyamin Surur, Zarkasy dan M. Musadad 

Pada tahun 2012 di Riau diteliti sebanyak 12 mushaf oleh Ahmad Jaeni 

Pada tahun 2012 di Kepulauan Riau diteliti sebanyak 10 mushaf oleh Zainal Abidin 
dan Mustopa 

Ali Akbar dalam beberapa tulisannya mendaftar setidaknya terdapat 6 mushaf kuno 
yang berasal dari Banten 

Pada tahun 2012 di Kalimantan Barat diteliti sebanyak 23 mushaf yang seluruhnya 
merupakan koleksi Syeikh Abdurrahman Husein al-Fallogha. Peneliti Zarkasyi dan 
Ahmad Jaeni 

Pada tahun 2012 di Kalimantan Timur diteliti sebanyak 12 mushaf oleh Enang 
Sudrajat dan Zainal Arifin Madzkur. 

Pada tahun 2012 di Sulawesi Barat diteliti sebanyak 12 mushaf oleh Ali Akbar 

Pada tahun 2012 di Maluku Utara diteliti sebanyak 9 mushaf oleh Mustopa dan 
Bunyamin Surur 

Pada tahun 2012 di Maluku diteliti sebanyak 11 mushaf oleh Musadad dan Haris Fadly 


. Pada tahun 2013 dan 2014 di Sumatera Barat diteliti sebanyak 45 mushaf oleh Ali 


Akbar, Yunani, Jonni dan Bunyamin. 


. Pada tahun 2013 di Jambi diteliti sebanyak 8 mushaf oleh Saifuddin 

. Pada tahun 2013 di Sumatera Selatan diteliti 10 mushaf oleh Abdul Hakim 

. Pada tahun 2011 di Jakarta diteliti 10 mushaf oleh Joni Satri 

. Pada tahun 2011 hingga 2012 di Jawa Barat diteliti 36 mushaf oleh Ali Akbar, Enang 


Sudrajat, Joni Satri dan Saifuddin. 


. Pada tahun 2011 dan 2014 di Jawa Tengah diteliti 21 mushaf oleh Fahrurozi dan 


Ahmad Jaeni 


. Pada tahun 2014 di Yogyakarta diteliti 11 mushaf oleh Zaenal Arifn Madzkur 
. Pada tahun 2011 hingga 2014 di Jawa Timur diteliti sebanyak 62 mushaf kuno oleh 


Abdul Hakim, Ida Zulfiyah, Musadad, Saifuddin, Zarkasy dan Haris Fadly 


. Pada tahun 2014 di Bali diteliti sebanyak 12 mushaf kuno oleh Anton Zaelani dan 


Enang Sudrajat. 


. Pada tahun 2014 di NTB diteliti sebanyak 19 mushaf kuno oleh Ali Akbar, Mustopa 


dan Bunyamin Surur. 


. Pada tahun 2011 di Sulawesi Selatan diteliti sebanyak 10 mushaf kuno oleh Zarkasy 


dan Musadad 


Kaligrafi dan Iluminasi dalam 
Mushaf Al-Qur'an Kuno Nusantara 


awal kedatangan Islam di kawasan ini hingga akhir abad ke-19 — 

dilakukan oleh berbagai lapisan masyarakat Islam, baik para penyalin 
profesional, santri, maupun para ulama. Pada awal abad ke-19 Abdullah bin 
Abdul Kadir Munsyi memperoleh uang dari menyalin Al-Qur'an. Para santri di 
pesantren-pesantren di berbagai daerah di Nusantara menyalin Al-Qur'an 
secara manual untuk kegiatan belajar-mengajar mereka. Penyalinan Al-Qur'an 
secara tradisional berlangsung di berbagai kesultanan dan wilayah penting 
masyarakat Islam masa lalu, seperti Aceh, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, 
Banten, Cirebon, Yogyakarta, Surakarta, Madura, Lombok, Sumbawa, 
Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Sulawesi Selatan, Maluku dan 
Maluku Utara. Warisan penting masa lampau tersebut kini tersimpan di 
berbagai perpustakaan, museum, pesantren, ahli waris, dan kolektor - di dalam 
dan luar negeri. 

Penyalinan Al-Our'an yang dilakukan oleh kesultanan pada umumnya 
indah, baik kaligrafi maupun iluminasinya. Iluminasi pada mushaf-mushaf 
istana sering berlatarkan emas, dengan penggarapan detail yang baik, 
mengutamakan keindahan mushaf. Sementara, mushaf yang disalin oleh 


Pes mushaf Al-Qur'an di Nusantara — yang berlangsung sejak 
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masyarakat di luar istana, termasuk kalangan pesantren, pada umumnya 
sederhana, bahkan sebagian amat sederhana. 

Dewasa ini, mushaf Al-Qur'an Nusantara telah menjadi koleksi berbagai 
lembaga di dalam dan luar negeri. Meskipun demikian, koleksi di Asia 
Tenggara sendiri tetaplah masih yang terbanyak, merupakan koleksi museum, 
perpustakaan, masjid, pesantren, maupun milik pribadi yang biasanya 
merupakan warisan turun-temurun. Inventarisasi dan penelitian yang telah 
dilakukan oleh berbagai pihak selama satu dasawarsa terakhir berhasil 
mencatat sejumlah koleksi. Dalam hitungan sementara, koleksi berbagai 
lembaga dan pribadi di Indonesia tercatat sekitar 450 mushaf, sedangkan di 
luar negeri tercatat sekitar 200 mushaf. Tentu saja jumlah 650 mushaf 
Nusantara tersebut bersifat sementara, karena masih banyak mushaf milik 
pribadi yang belum tercatat hingga kini. 


Kaligrafi 

Meskipun penyalinan mushaf — juga naskah-naskah keagamaan lainnya 
— di Nusantara telah berlangsung demikian lama, penyalinan tersebut terutama 
adalah untuk memenuhi kebutuhan praktis masyarakat Muslim dalam rangka 
ibadah dan pengajaran agama. Oleh karena itu, selain naskah dari lingkungan 
istana, sebagian besar naskah keagamaan disalin dalam bentuk sederhana. 

Selain untuk menyalin Al-Our'an dan naskah keagamaan, huruf Arab di 
Nusantara juga digunakan untuk menulis bahasa-bahasa tempatan seperti 
Melayu, Aceh, Jawa, Madura, Bugis, dan lain-lain. Huruf Arab telah menjadi 
lingua franca masyarakat Nusantara selama berabad-abad, terutama sejak 
abad ke-15. Penggunaan huruf Arab oleh masyarakat kepulauan yang sangat 
luas ini — membentang dari Semenanjung Malaysia hingga Papua — 
memunculkan ciri huruf yang beragam dan tampak berbeda dari yang 
berkembang di kawasan dunia Islam lainnya. 

Suatu keunikan dalam tradisi kaligrafi Nusantara adalah penggunaan 
“kaligrafi floral”, suatu komposisi kaligrafi yang huruf-hurufnya “membaur” 
dan seakan menjadi ornamen floral itu sendiri. Kaligrafi seperti itu terlihat jelas 
dalam mushaf Al-Qur'an dari Bima (Sumbawa) dan Wajo (Sulawesi Selatan) — 
sekadar contoh. Dalam tradisi kaligrafi Timur Tengah, biasanya huruf adalah 
huruf — artinya, tetap berupa huruf utuh — meskipun berlatarkan ornamen 
floral. Eksistensi huruf dipisahkan dari latar belakang hiasan floralnya. Namun 
yang terlihat dalam mushaf dari Bima dan Wajo adalah sesuatu yang unik: 
huruf melebur, “menjadi” ornamen floral dalam arti yang sebenarnya. Ini 
merupakan suatu adaptasi yang unik. 
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Kepala Surah as-Sajdah dengan kaligrafi floral dalam Mushaf La Lino dari 
Kesultanan Bima. 


ng a WAYS Da wt 


Kepala Surah al-Falag dan an-Nas dalam sebuah mushaf Al-Qur'an dari Wajo, 
Sulawesi Selatan. 


Kaligrafi kepala surah yang unik ini ditulis sekalian oleh iluminator 
mushaf, sehingga karakter huruf tampak menyatu dengan ragam iluminasinya. 
Adapun penyalin teks mushafnya adalah orang yang berbeda. Kerja sama 
seperti itu sering terjadi dalam penulisan mushaf dan naskah lainnya, karena 
halaman beriluminasi sangat diistimewakan. Keahlian iluminator memang 
bukanlah menulis atau menyalin teks, melainkan melukis. Ketika “melukis 
huruf”, hasilnya adalah suatu komposisi yang sangat unik dengan 'citarasa' 
yang khas. 

Dalam hal kaligrafi teks Al-Qur'an, mushaf dari Banten menunjukkan 
kekhasan gaya tulis tersendiri. Dari beberapa mushaf dan naskah keagamaan 
asal Banten koleksi Perpustakaan Nasional RI (PNRI), demikian pula di 
beberapa tempat yang merupakan koleksi masyarakat di Banten sendiri, 
terlihat benang merah ciri khas tulisannya, dan itu menunjukkan bagaimana 
tradisi tulis diwariskan dengan baik. Dari beberapa mushaf dan naskah yang 
ada, kita dapat menemukan dua “gaya tulisan Banten”. 

Gaya pertama, dekat kepada gaya muhaggag atau raihani yang berciri 
utama juluran lepas ekor-ekor huruf waw, ra', dan mim akhir. Muhaggag 
merupakan gaya yang selama berabad-abad digunakan untuk menyalin Al- 
Our'an secara luas, terutama di kawasan India, Persia, Irak, dan Mesir masa 
lalu. Gaya naskhi ini digunakan di sejumlah mushaf dan naskah keagamaan 
aasal Banten. 
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Mushaf dari Banten koleksi PNRI A.53a 


Gaya naskhi kedua, ciri pembedanya adalah ekor waw dan ra' yang tidak 
menjulur ke bawah, tetapi agak naik ke atas. Huruf dal dan zal akhir ditarik 
langsung dari bagian atas garis vertikalnya, dan tidak dari bagian bawahnya 
seperti lazimnya dalam kaidah penulisan naskhi yang populer. Ini merupakan 
ciri khas gaya naskhi Persia—demikian pula dalam Naskhi India, karena 
kemiripan keduanya cukup dekat. Bentuk huruf da/ tunggal cukup sederhana, 
mirip dengan naskhi Persia. Ciri lain pun tampak pada huruf ha' dalam kata 
hum yang hanya berupa lengkungan huruf ha' bagian bawah. Penulisan huruf 
ha' seperti ini lazim dalam kaligrafi Persia, termasuk dalam khat nasta'lig. 
Titik hurufza/ akhir juga sering diletakkan di tengah garis lengkungnya. 
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Mushaf dari Banten koleksi PNRI W.278 


Meskipun kedua gaya naskhi Banten dapat dikatakan digunakan secara 
luas pada masanya, perlu dicatat bahwa gaya khas tersebut belum mempunyai 
kaidah baku dalam penulisannya. Oleh karena itu, penulisannya dapat 
bervariasi sesuai keterampilan penulisnya. 


Ragam Iluminasi 


Iluminasi (illumination) dari akar kata “illuminate” berarti “to light up, to make 
bright; to decorate; to enlighten spiritually or intellectually” (Webster 1992: 
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390). Pengertian ini sesuai dengan yang kita maksudkan di sini, yaitu hiasan 
naskah yang bersifat abstrak, berfungsi sebagai “penerang” bagi teks yang 
ditampilkan. Dalam iluminasi mushaf Nusantara, ragam hias yang digunakan 
terutama adalah floral (tetumbuhan) dan hanya sedikit menampilkan unsur 
geometris. Jenis ragam hias lain, yaitu makhluk hidup, bisa dikatakan tidak 
pernah digunakan. Meskipun demikian, dalam bentuk 'makhluk khayal' khas 
Cirebon, motif Macan Ali digunakan dalam sebuah mushaf koleksi Museum 
Geusan Ulun, Sumedang, Jawa Barat. Bagaimanapun, gambar zoomorfis 
tersebut bukanlah suatu penggambaran makhluk hidup yang sebenarnya, 
karena gambar tersebut lebih merupakan identitas kedaerahan. 


Mushaf koleksi Museum Geusan Ulun, Sumedang, Jawa Barat, dengan gambar zoomorfis 
Macan Ali di keenam sisi luar iluminasi di bagian tengah Al-Qur'an. 


Iluminasi dalam mushaf Nusantara pada umumnya terdiri atas tiga 
bagian: (1) iluminasi dua halaman simetris kiri-kanan pada bagian awal, 
tengah, dan akhir mushaf; (2) iluminasi pada kepala-kepala surah; dan (3) 
iluminasi di luar kedua bagian tersebut, berupa iluminasi untuk tanda-tanda 
Juz, hizb, nisfu hizb dan lain-lain, yang terdapat di bagian kosong di tepi luar 
teks mushaf. Masing-masing bagian iluminasi tersebut dilukis sesuai 
kemampuan kreatif senimannya. 

Iluminasi dua halaman di awal, tengah dan akhir mushaf merupakan 
hiasan utama sebuah mushaf. Bisa dikatakan, semua mushaf Nusantara 
memandang penting bagian ini, baik mushaf istana maupun luar istana. Yang 
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membedakan adalah tingkat kreativitas dan intensitas penggarapannya. 
Mushaf istana biasanya bersepuh emas, sedangkan mushaf luar istana lebih 
sederhana, bahkan jika belum sempat menghias, dibiarkan kosong dengan 
ruang yang sudah disediakan. Iluminasi utama mushaf dalam bentuk 
kombinasi sepasang halaman kanan dan kiri yang membentuk sebuah 
komposisi tunggal dengan desain simetris. 

Dalam mushaf Nusantara, iluminasi awal mushaf hampir selalu ada, dan 
bisa dipastikan pada Surah al-Fatihah dan awal Surah al-Baqarah. Iluminasi 
akhir mushaf juga merupakan ornamen utama mushaf Nusantara, dan bisa 
dikatakan hampir selalu ada, yaitu menghias Surah al-Falag dan Surah an-Nas. 
Hanya sedikit mushaf Nusantara yang tidak memiliki iluminasi akhir mushaf. 
Jikapun tidak berupa iluminasi dua halaman simetris, ada yang berupa 
iluminasi tunggal, meskipun hal ini sangat jarang terjadi. 

Adapun iluminasi tengah mushaf, meskipun termasuk salah satu dari 
tiga ornamen utama dalam mushaf Nusantara, namun ada sejumlah mushaf 
yang tidak memiliki ornamen bagian ini. Lebih dari itu, ada pula perbedaan 
tertentu dalam penempatannya. Ada empat perbedaan penempatan. Sebagian 
mushaf menempatkan iluminasi tengah mushaf pada awal Surah al-Isra', 
seperti pada mushaf-mushaf asal Terengganu, sebagian pada awal Surah al- 
Kahf, seperti dalam mushaf-mushaf asal Jawa, sebagian pada awal juz ke-16, 
seperti mushaf-mushaf Aceh; dan ada pula — meskipun ini sangat jarang - yang 
menempatkan iluminasi tengah mushaf tepat pada tengah Al-Qur'an, yaitu 
pada halaman yang mememuat kata 'walyatalattaf yang secara luas dikenal 
sebagai pertengahan Al-Qur'an (nisfal-Our'an). 

Bila kita bandingkan dengan pola iluminasi mushaf-mushaf Timur 
Tengah, iluminasi mushaf Nusantara memiliki kekhasan tersendiri dalam pola 
desain. Pada umumnya, pola pokok iluminasi mushaf Timur Tengah 
menampilkan garis-garis geometris. Sementara, iluminasi mushaf Nusantara 
mengeksploitasi motif-motif floral secara maksimal. 

Dari contoh-contoh yang ada kita dapat membuat perbandingan dan 
menemukan paling tidak dua perbedaan penting antara iluminasi mushaf 
Nusantara dan Timur Tengah: (1) mushaf Nusantara lebih banyak 
mengembangkan ragam hias floral daripada geometris, sementara mushaf 
Timur Tengah, di samping menggunakan unsur floral, banyak menampilkan 
unsur geometris, (2) mushaf Nusantara memiliki pola pokok (arsitektur) 
iluminasi yang beragam, sementara mushaf Timur Tengah lebih banyak 
berbentuk persegi. Perbedaan penting ini menunjukkan kekayaan kultural 
bangsa dalam hal kreativitas dan motif-motif ragam hias. 
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Tluminasi gaya Aceh, Sulawesi Selatan, dan Jawa 

Suatu gaya yang khas dan segera dapat diidentifikasi dengan mudah 
adalah iluminasi Aceh, yaitu dengan melihat iluminasi awal, tengah, dan akhir 
mushaf. Iluminasi khas Aceh terutama dicirikan dengan pola dasar iluminasi 
dan pewarnaannya. Pada sisi kanan dan kiri luar, biasanya terdapat “sayap” 
kecil. Segi empat berhias di sekitar bidang teks sering diisi dengan sulur ikal 
warna putih, dan di bagian-bagian bingkai tertentu sering terdapat motif 
jalinan. Warna yang digunakan terutama adalah merah, kuning, hitam, dan 
'putih' kertasnya sendiri. Iluminasi khas tersebut tidak hanya terdapat dalam 
mushaf, namun juga dalam naskah-naskah keagamaan selain Al-Qur'an, dan 
ada pula dalam naskah hikayat. Pola dan motif sulur dalam iluminasi Aceh 
bervariasi, namun secara umum memperlihatkan standar pola tertentu, dan 
dalam pewarnaan dapat dikatakan selalu seragam, sehingga mudah dikenali. 
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Iluminasi mushaf gaya Aceh, koleksi Museum Negeri Aceh 07.358 
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Iluminasi geometris mushaf Sulawesi Selatan, koleksi Keraton Kesultan Ternate 


Sementara, iluminasi utama gaya Sulawesi Selatan dicirikan dengan bidang 
tulisan yang diapit oleh pembatas dekoratif vertikal yang sama tinggi. Di 
bagian atas dan bawah terdapat segi empat tebal berlapis yang berisi judul dan 
keterangan surah. Di bagian atas dan bawah, muncul dari panel segi empat, 
terdapat lingkaran besar dan dua lingkaran kecil di sampingnya. Di tepi luar 
kanan-kiri halaman juga muncul segitiga yang menonjol, diapit dengan 
susunan tiga lingkaran kecil. Mushaf dengan gaya iluminasi seperti ini terdapat 
di beberapa koleksi, di antaranya di Makassar, Ternate, Samarinda, dan Riau. 


Iluminasi floral mushaf asal Wajo, Sulawesi Selatan. 
Koleksi pribadi, Majene, Sulawesi Barat. 
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“Turunan” (diaspora) dari gaya ini, dalam bentuk desain yang lebih sederhana, 
juga terdapat di sejumlah wilayah lain, sesuai dengan luasnya pelayaran orang 
Bugis yang menjangkau hampir seluruh wilayah Nusantara. 

Di samping “gaya geometris” seperti di atas, mushaf asal Sulawesi 
Selatan juga menampilkan iluminasi “gaya floral”. Berbeda dengan gaya 
geometris yang memperlihatkan garis-garis persegi, lingkaran dan segitiga, 
gaya ini mengeksploitasi ragam hias floral dengan lebih utuh. Hampir seluruh 
bidang hias dipenuhi dengan beragam motif hias floral, dengan warna-warna 
yang lebih beragam, yaitu merah, biru, hijau, kuning, dan putih. Dan, 
menyesuaikan dengan lingkungannya, nama surah pada halaman beriluminasi 
pun ditulis dengan 'kaligrafi floral' yang sangat unik. 


Iluminasi mushaf Al-Qur'an dari Jawa. 
Koleksi Museum Mpu Tantular, Sidoarjo, Jawa Timur. 


Sementara itu, berbeda dengan pola pokok iluminasi di atas, pola 
iluminasi mushaf-mushaf yang berasal dari Jawa sangat beragam, sehingga 
sulit untuk menetapkan adanya suatu pola tertentu yang bisa disebut “iluminasi 
mushaf Jawa”. Meskipun demikian, dari sejumlah contoh yang ada, tampak 
bahwa penggunaan garis segitiga di bagian pinggir iluminasi merupakan salah 
satu bentuk yang sering digunakan. Di samping itu, penggunaan motif banji — 
atau pola garis sejenis itu — juga tampak di sejumlah mushaf. Selain iluminasi, 
sesuatu yang menarik dan 'khas Jawa' adalah bahan yang digunakan, yaitu 
dluwang, alas tulis yang terbuat dari kulit kayu. Selain kertas Eropa, dluwang 
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sangat populer digunakan pada naskah-naskah yang berasal dari Jawa, 
Madura, dan Lombok. 

Kajian mushaf Nusantara masih perlu dieksploitasi lebih jauh, tidak saja 
dalam hal kaligrafi dan iluminasinya, namun juga bagian-bagian lain dari 
mushaf Al-Qur'an yang lebih rinci. Walhasil, dengan keunikannya sendiri, 
kekayaan bentuk kaligrafi dan iluminasi mushaf Al-Qur'an Nusantara 
merupakan suatu inspirasi dan sumbangan yang sangat berarti bagi khazanah 
seni dunia Islam. [Ali Akbar) 
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1. Mushaf Aceh, abad ke-19, kertas Eropa, 21,5 x 33 cm, Museum Negeri Aceh, 07.358. 
Mushaf masih dalam keadaan lengkap dari Al-Fatihah hingga An-Nas. Secara umum 
menggunakan rasm imlai, pada bagian awal, tengah dan akhir terdapat iluminasi dengan motif 
flora khas Aceh. 


2. 

Mushaf Aceh, abad ke-19 
kertas Eropa, 20 x 30 cm 
Museum Negeri Aceh, 07.362. 


Mushaf masih dalam keadaan 
lengkap dari Al-Fatihah hingga An- 
Nas. Secara umum menggunakan 
rasm imlai, pada bagian pinggir 
teks terdapat keterangan qiraah. 
Terdapat iluminasi dengan motif 
flora khas Aceh pada bagian awal, 
tengah dan akhir. 
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3. 

Mushaf Aceh, abad ke-19 
kertas Eropa, 21 x 33 cm 
Museum Negeri Aceh, 07.672. 


Mushaf masih dalam keadaan 
lengkap dari Al-Fatihah hingga 
An-Nas. Secara umum 
menggunakan rasm imlai, 
Iluminasi terdapat pada bagian 
awal, tengah dan akhir, dengan 
warna dominan merah, kuning 
dan hitam, sebagaimana warna 
pada iluminasi mushaf Aceh 
pada umumnya. 


4. 
Mushaf Aceh, abad ke-19 
kertas Eropa, 23 x 33 cm 
Museum Negeri Aceh, 07.1548. 


Mushaf masih dalam keadaan 
lengkap dari Al-Fatihah hingga 
An-Nas. Secara umum 
menggunakan rasm imlai, 
terdapat iluminasi dengan motif 
flora khas Aceh pada bagian 
awal, tengah dan akhir. 


5. 

Mushaf Aceh, abad ke-19 
kertas Eropa, 26,5 x 20 cm 
Museum Negeri Aceh 


Mushaf masih dalam keadaan 
lengkap dari Al-Fatihah hingga 
An-Nas. Secara umum 
menggunakan rasm imlai, 
terdapat iluminasi dengan motif 
flora khas Aceh pada bagian 
awal, tengah dan akhir. 
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6. 

Mushaf Aceh, abad ke-19 
kertas Eropa, 22 x 32 cm 
Museum Negeri Aceh 


Mushaf masih dalam keadaan 
lengkap dari Al-Fatihah hingga 
An-Nas. Secara umum 
menggunakan rasm imlai, pada 
bagian awal, tengah dan akhir 
terdapat iluminasi dengan motif 
flora khas Aceh. 


7. 

Mushaf Aceh, abad ke-19 
kertas Eropa, 23 x 32 cm 
Abdurrahman Husein Fallogha 
Kalimantan Barat 


Mushaf masih dalam keadaan 
lengkap dari Al-Fatihah hingga 
An-Nas. Secara umum 
menggunakan rasm imlai, pada 
bagian awal, tengah dan akhir 
terdapat iluminasi. Berdasarkan 
karakter iluminasi, diduga 
mushaf ini berasal dari Aceh. 


8. 

Mushaf Aceh, abad ke-19 
kertas Eropa 

Abdurrahman Husein Fallogha 
Kalimantan Barat 


Komposisi warna iluminasi 
didominasi merah dan hitam, 
gaya floral seperti corak 
iluminasi khas Aceh. Oleh 
karenanya diduga mushaf ini 
berasal dari Aceh. 
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9. 

Mushaf Aceh, abad ke-19 
kertas Eropa 

Abdurrahman Husein Fallogha 
Kalimantan Barat 


Mushaf masih dalam keadaan 
lengkap dari Al-Fatihah hingga 
An-Nas. Secara umum 
menggunakan rasm imlai, 
pada bagian awal, tengah dan 
akhir terdapat iluminasi. 
Berdasarkan karakter 
iluminasi, diduga mushaf ini 
berasal dari Aceh. 


10. Sumatera Barat, abad ke-19, kertas Eropa, 32 x 19,5 cm., Museum Adityawarman, Padang, 
Sumatera Barat. Mushaf masih dalam keadaan lengkap dari Al-Fatihah hingga An-Nas. Secara 
umum menggunakan rasm imlai, terdapat iluminasi pada bagian awal, tengah dan akhir. 
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11, 

Sumatera Barat, abad ke-19 

kertas Eropa, 20x 32 cm. 

Museum Adityawarman, Padang, Sumatera Barat 
07.35 


Mushaf sudah tidak lengkap, pertengahan juz 2 
hingga al-Haggah, iluminasi hanya terdapat pada 
bagian awal. 


12. 

Sumatera Barat, abad ke-19 
kertas Eropa, 21,8 x 18 cm. 
Surau Tanjung Batang Kapeh 


13. 

Sumatera Barat, abad ke-19 
kertas Eropa, 32 x 20 cm. 
Surau Lubuakpuah, Pariaman 
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14. 

Sumatera Barat, abad ke-19 
kertas Eropa, 32,6 x 19,9 cm. 
Museum Adityawarman, 
Padang, Sumatera Barat 


15. Mushaf Jambi, abad ke-19 M, kertas Eropa, 29 x 19 cm., Museum Siginjai Jambi, 
A.07.026. Iluminasi hanya terdapat pada bagian awal, pada bagian tepi mushaf terdapat 
catatan giraah sab'ah, terdapat kolofon dengan pensil dan aksara latin “Saja Jang empunya 
Kuran ini bernama Sjahbudin (Gendung?) Kota Padang”. 
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16. 

Mushaf Jambi, abad ke-19 
kertas Eropa, 21 32 cm 
Museum Siginjai Jambi. 


Mushaf ini sudah dalam 
kondisi rusak, disimpan dalam 
ruang storage. Iluminasi yang 
tersisa hanya pada bagian 
tengah mushaf. 


17. Mushaf Kuno Riau, abad ke-19, kertas Eropa, 21,5 x 32 cm, Museum Daerah Sang Nila Utama, 
Pekanbaru, Provinsi Riau. 
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18. 

Mushaf Riau, abad ke-19 

kertas Eropa, 31 X 19 cm. 
Museum Daerah Sang Nila Utama, 
Pekanbaru. 


19. Mushaf Kuno Kepulauan Riau, abad ke-19, kertas Eropa, 31,5 x 20,5 x 5,5 cm, Museum 
Linggam Cahaya, Daik, Kab. Lingga, Provinsi Kepulauan Riau, 182. Mushaf masih dalam keadaan 
lengkap dari Al-Fatihah hingga An-Nas. Terdapat iluminasi pada bagian awal, tengah dan akhir. 

Mushaf ini berasal dari hibah Abdus Samad, Kampung Kelam. 
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20. Mushaf Kuno Kepulauan 
Riau, abad ke-19, kertas Eropa, 
Museum Linggam Cahaya, 
Daik, Kab. Lingga, Provinsi 
Kepulauan Riau. 


Kondisi mushaf sudah rusak, 
namun masih lengkap dari Al- 
Fatihah hingga An-Nas. 
Terdapat iluminasi pada 
bagian awal, tengah dan akhir. 


21. 

Mushaf Kuno Riau, 1153 
H/1740 M., kertas Eropa, 38 x 
25 x 7 cm, Museum Daerah 
Sang Nila Utama, Pekanbaru, 
220. 


Mushaf masih dalam keadaan 
lengkap dari Al-Fatihah hingga 
An-Nas. Kondisi mushaf sudah 
rusak, alas kertas termakan 
tinta, pada bagian awal, 
tengah dan akhir terdapat 
iluminasi. 


22. 

Mushaf Kuno Riau 

abad ke-19 M. 

kertas Eropa 

Masjid Raya Penyengat, 
Tanjung Pinang, Provinsi 
Kepulauan Riau. 


Mushaf masih dalam keadaan 


lengkap dari Al-Fatihah hingga 
An-Nas. 
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23. Mushaf Kuno Sumatera Selatan, abad ke-19, kertas Eropa PRO PATRIA, 34 x 24 cm, Kimas Andi 
Saripuddin, Palembang, Sumatera Selatan. Mushaf masih dalam keadaan lengkap dari Al-Fatihah 
hingga An-Nas. Terdapat iluminasi pada bagian awal, tengah dan akhir. 


24. Mushaf Kuno Sumatera 
Selatan, 34 x 24 cm, abad ke- 
19 M, kertas Eropa, Kimas 
Andi Saripuddin, Palembang, 
Sumatera Selatan. 


Mushaf masih dalam keadaan 
lengkap, terdapat iluminasi 
pada bagian awal, tengah dan 
akhir. 


30 | Ragam Mushaf Al-Qur'an Kuno Nusantara 


25. Mushaf Kuno Sumatera 

Selatan, Tahun 1781 M, kertas 
Eropa, Kimas Andi Saripuddin, 
Palembang, Sumatera Selatan. 


Mushaf masih dalam keadaan 
lengkap, namun sudah dalam 
| keadaan rusak yang cukup 
a | parah. Terdapat iluminasi 
۲ pada bagian awal, tengah dan 
akhir. 
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26. Mushaf Kuno Kesultanan Banten, Koleksi PNRI A.51a-e, terdiri atas lima jilid, masing-masing jilid 
berisi enam juz. Kondisi naskah kurang baik, karena kertas telah cukup parah dimakan tinta. Banyak 
bagian yang sudah tidak terbaca. Ukuran 30,5 x 19,5 cm. Di sela-sela teks Al-Qur'an terdapat 
terjemahan dalam bahasa Melayu. Dari segi bentuk, pada dasarnya agak sederhana, dengan hiasan 
floral bermotif mahkota, berlatar emas. 
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27. Mushaf Kuno Jawa Barat, abad ke-19, kertas Eropa, Sri Baduga Bandung, Jawa Barat, 07.55. 
Mushaf masih cukup baik, sudah mengalami restorasi. Mushaf masih dalam keadaan lengkap 
dari Al-Fatihah hingga An-Nas, iluminasi hanya terdapat pada bagian awal mushaf (Surah al- 


28. 

Mushaf Kuno Jawa Barat, 1276 
H/1860 M, kertas Eropa, Sri 
Baduga Bandung, Jawa Barat, 
07.146. 


Mushaf sudah tidak lengkap lagi, 
dimulai dari Surah Al-Baqarah 
dan diakhiri Al-Falaq, iluminasi 
terdapat pada bagian awal 
mushaf dan pertengahan. Dalam 
kolofon dinyatakan bahwa 
mushaf ini disalin di Bandung, 
1276, oleh Haji Hasanudin. 
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Fatihah). 


29. 

Mushaf Kuno Jawa Barat, abad 
ke-19, kertas Eropa, Sri Baduga 
Bandung, Jawa Barat, 07.139. 


Mushaf dimulai dari surah Al- 
kahfi diakhiri An-Nas, 
kemungkinan mushaf ini pada 
awalnya dua jilid. iluminasi hanya 
terdapat pada bagian awal 
mushaf (awal surah Al-Kahfi). 


30. 

Mushaf Kuno Sumedang, 1856 
M, 44 x 26 cm, kertas Eropa, 
Museum Prabu Geusan Ulun 
Sumedang, Jawa Barat 


Mushaf masih lengkap, dimulai 
Surah Al-Fatihah diakhiri An-Nas, 
terdapat terjemah dalam bahasa 
Jawa pada bagian antar baris. 
iluminasi hanya terdapat pada 
bagian tengah dan akhir mushaf. 


31. 

Mushaf Kuno Sumedang, abad 19 
M, 23,5 x 13 cm, kertas Eropa, 
Museum Prabu Geusan Ulun 
Sumedang, Jawa Barat 


Mushaf masih lengkap, dimulai 
Surah Al-Fatihah diakhiri An-Nas, 
iluminasi hanya terdapat pada 
bagian tengah dan akhir mushaf. 


Mushaf, Kuna Jawa Barat 
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32. 

Mushaf Kuno Garut, 22,5 x 13 
cm, 1257/1841 M, kertas Eropa, 
Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Garut. 


Mushaf masih dalam kondisi baik, 
namun pada halaman awal Surah 
Al-Baqarah sudah terlepas. 
Iluminasi hanya terdapat pada 
bagian awal dan tengah mushaf. 
Dalam kolofon tercatat penyalin 
Abu Oosim, penghulu, pemilik 
Mas Alimu Tosik. 


33. 

Mushaf Kuno Garut, 32 x 20 cm, 
abad ke-19 M, kertas Eropa, 
Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Garut. 


Mushaf masih dalam kondisi baik, 
namun pada halaman awal Surah 
Al-Bagarah sudah terlepas. 
Iluminasi hanya terdapat pada 
bagian awal dan tengah mushaf. 
Dalam kolofon tercatat penyalin 
Abu Oosim, penghulu, pemilik 
Mas Alimu Tosik. 


34. 

Mushaf Kuno Garut, 33,5 x 22 x 
6,5 cm, + 1773 M, kertas Eropa, 
milik Ibnu Sutowo, disimpan di 

Institut PTIO Jakarta. 
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35. 

Mushaf Cetak Tua, Cetak batu, 
Cetakan al-Azhari, 1848, 31 x 20 x 
5,5 cm, Masjid Dog Jumeneng 
Cirebon. 


Mushaf cetak tertua di Asia 
Tengggara, dicetak pada tahun 
1848 di Palembang, percetakan 
milik Azhari. Mushaf yang sama 
dimiliki oleh Azim Amin, 
Palembang. Keaadaan mushaf 
masih cukup baik namun sudah 
tidak lengkap lagi, bagian awal 
mulai halaman 131 (Surah al- 
An'am) namun bagian akhir 
masih lengkap hingga bacaan 
Doa Khotmul Qur'an. 


36. 

Mushaf Kuno Kraton 
Kacirebonan, + 1815-1816 M, 
kertas Eropa, 32 x 20x 5,5 cm, 
Kraton Kacirebonan. 


Mushaf sudah dalam kondisi 
rusak, jumlah juz dan surah 
sudah tidak lengkap lagi, mulai 
juz 2 hingga al-Muddassir. Pada 
bagian pinggir teks terdapat 
banyak catatatan, khususnya 
qiraah riwayah Nafi'. Agak 
berbeda dengan umumnya, 
mushaf ini menggunakan qiraah 
imam Nafi', namun terdapat 
catatan dipinggir keterangan 
bacaan imam Hafs. 


37. 

Mushaf Kuno Cirebon, Jawa 
Barat, abad ke-19, 33 x 21 x 4 cm, 
Kraton Kacirebonan. 
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38. 

Mushaf Kuno Jakarta, + akhir 
abad ke-18, kertas Eropa, 27,5 x 
21 cm, Koleksi Institut ۵ 
Jakarta. 


Mushaf masih lengkap 30 juz, 
iluminasi terdapat pada bagian 
awal, tengah dan akhir mushaf. 
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39. Mushaf Kuno Surakarta, abad ke-19, kertas Eropa, 30,3 x 19,3 x 5 cm, 
Masjid Agung Surakarta, Solo, Jawa Tengah. 
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40. 

Mushaf Kuno Surakarta, abad ke- 
19, kertas Eropa, 31,8 x 19,6 x 2,5 
cm, milik Sri Susuhunan 
Pakubuwono X, disimpan Masjid 
Agung Surakarta, Solo, Jawa 
Tengah. 


Mushaf masih lengkap 30 juz, 
iluminasi terdapat pada bagian 
awal, tengah dan akhir mushaf. 


41 

Mushaf Kuno Surakarta, abad ke- 
19, kertas Eropa, 30,3 x 18,5 7 
cm, milik R. HaryoPripto 
(Menantu Pakubuwono IX), 
disimpan Masjid Agung 
Surakarta, Solo, Jawa Tengah. 


42 

Mushaf cetak Singapura, tahun 
1285 H/1866 M, kertas Eropa, 33 
x 20,8 x7 cm, milik Sri Susuhunan 
Pakubuwono IX, disimpan Masjid 
Agung Surakarta, Solo, Jawa 
Tengah. 


Mushaf masih lengkap 30 juz, 
iluminasi terdapat pada bagian 
awal, tengah dan akhir mushaf. 


Mushaf Kuno Jawa Barat 
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43. 

Mushaf kuno Surakarta, kertas 
Eropa, 26 x 20,5 x 5 cm, milik Sri 
Susuhunan Pakubuwono IX, 
disimpan Masjid Agung 
Surakarta, Solo, Jawa Tengah. 
Mushaf masih lengkap 30 juz, 
iluminasi terdapat pada bagian 
awal, tengah dan akhir mushaf. 
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44. Mushaf Keraton Yogyakarta, 'Kanjeng Kiai Al-Qur'an', Mushaf Pusaka Kraton Yogyakarta, 1212 
H./ 1797 M., kertas Eropa, Keraton Yogyakarta. Mushaf ini ditulis oleh seorang pegawai Kraton 
Surakarta bernama Ki Atma Parwita dalam waktu dua setengah bulan pada tahun 1724 (Jawa) 

atau bertepatan dengan 1212 H dan 1797 M. Pemilik naskah ini adalah istri dari RT Notodiningrat, 
anak pangeran Notokusumo. Mushaf ini bisa dikatakan penuh hiasan. Setiap halaman terdapat 

hiasan dengan komposisi warna merah, emas, biru, hitam, pink, dan hijau muda. 
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45. 

Mushaf kuno Kraton 
Ngayogyokarto Hadiningrat, 
kertas Eropa, 21x 16 x 1,5 cm, 
koleksi KHP. Widya Budaya Kraton 
Ngayogyokarto Hadiningrat, C1. 


Keadaan manuskrip ini tidak 
lengkap, akan tetapi masih bagus 
dan dapat dibuka, penjilidan 
menggunakan benang, tinta yang 
dipakai berwarna biru dan prodo 
emas. Penandaan ayat hanya 
bulatan lingkaran tanpa nomor 
dan warna. 


46. 

Mushaf kuno Puro Pakualaman 
Yogyakarta, kertas Eropa, 31x 22 
x 6 cm, koleksi Perpustakaan 
Widyapustaka Puro Pakualaman 
Yogyakarta, 0011/PP/73. 


Keadaan manuskrip ini 
sebenarnya masih bagus dan 
lengkap, hanya cover luar sudah 
mulai berantakan, penjilidan 
menggunakan benang. Bahan 
kertas Eropa dengan watermark 
bulan sabit bertumpuk tiga dan 
counter mark-nya GMC. 


47. 

Mushaf Mushaf Krapyak Pati, 
abad ke-19, 32 x 20 cm, koleksi 
Edi Prayitno, Krapyak, Yogyakarta. 


Mushaf ini berasal dari pati, oleh 
karenanya dinamakan mushaf 
“Krapyak Pati”. Kondisi mushaf 
cukup baik, namun tidak lengkap 
karena bagian depan dan akhir 
mushaf tidak ada, Iluminasi 
hanya terdapat di tengah mushaf. 
Detil motif iluminasi yang rapih, 
dengan kombinasi warna hijau, 
pink, hitam dan emas terlihat 
sangat istimewa. 


Mushaf Kuna Jawa Barat 


39 


48. 

Mushaf Yogyakarta, abad ke 19, 
32 x 20,5 cm, pemilik bernama 
Dolah Bakri, oleh karenanya 
mushaf juga dkenal sebagai 
mushaf “Dolah Bakri”, Bantul, 
Yogyakarta. 


Iluminasi terdapat di tengah 
mushaf, yaitu awal Surah al-Isra', 
menggunakan sistem ayat pojok, 
akhir ayat berbentuk lingkaran 
simetris berwarna merah dan 
diisi dengan tinta warna emas. 
Berbahan kertas eropa dan 
bercap kertas Concordia. 


49. Mushaf kuno Giri, kertas Eropa, 34 cm x 22 cm, koleksi Museum Giri, Gresik, Jawa Timur. 
Keadaan mushaf ini sudah tidak lengkap, permulaan mushaf al-Bagarah ayat 158 hingga Surah 
al-Ikhlas, iluminasi terdapat pada bagian tengah mushaf. 
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50. 

Mushaf kuno Giri, kertas Eropa, 
32,5 cm x21 cm, koleksi Museum 
Giri, Gresik, Jawa Timur. 


Keadaan mushaf ini sudah tidak 
lengkap, permulaan mushaf al- 
Baqarah ayat 158 hingga Surah 
al-Ikhlas, iluminasi terdapat pada 
bagian tengah mushaf. Warna 
emas digunakan untuk penanda 
akhir ayat. 


51, 

Mushaf kuno Gresik, kertas 
Eropa, 33 x 21x 8 cm, koleksi 
Ibnu Sutowo, disimpan di Institut 
PTIO Jakarta. 


52. 

Mushaf kuno Gresik, + 1770 M, 
kertas Eropa, 29 x 21x 4,5 cm, 
koleksi Ibnu Sutowo, disimpan di 
Institut PTIO Jakarta. 


Mushaf Kuna Jawa Barat 
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53. 

Mushaf kuno Bangkalan, abad ke- 
19, kertas Eropa, 9 x 21x 4,5 cm, 
koleksi Ibnu Sutowo, disimpan di 
Institut PTIQ Jakarta. 


54. 

Mushaf kuno Drajat, abad ke-19, 
kertas Eropa, Masjid al-Mubarok, 
Drajat, Lamongan, Jawa Timur. 


Mushaf masih lengkap, iluminasi 
hanya terdapat pada awal dan 
akhir mushaf. 


55. 

Mushaf kuno Giri, 20 x 33 cm, 
abad ke-18, kertas Eropa, 
Meseum Sunan Giri. 


Mushaf sudah tidak lengkap lagi, 
bagian awal dan akhir telah 
hilang. Iluminasi hanya terdapat 
pada bagian tengah (Al-Kahfi) 
mushaf. Seperti mushaf Giri yang 
lain, mushaf ini dihias dengan 
tinta emas. 


56. 

Mushaf kuno Malang, 28 x 19 cm, 
abad ke-19, kertas Eropa, 
Museum Mpu Tantular, 07.178. 


Mushaf sudah tidak lengkap lagi, 
bagian awal dan akhir telah 
hilang. Iluminasi yang utuh hanya 
terdapat pada bagian tengah (Al- 
Kahfi) mushaf. Dibagian awal 
terdapat sisa iluminasi yang 
sudah terkoyak. 


57. 

Mushaf kuno Malang, 33,5 x 22,5 
cm, abad ke-19, kertas Eropa, 
Museum Mpu Tantular, 07.177. 


Mushaf sudah tidak lengkap lagi, 
bagian awal dan akhir telah 
hilang. Iluminasi hanya terdapat 
pada bagian tengah (Al-Kahfi) 
mushaf. Mushaf ini sudah 
menggunakan ayat pojok. 


58. 

Mushaf kuno Pasuruan, 32 x 20 
cm, abad ke-19, kertas Eropa, 
Museum Mpu Tantular, 07.146. 


Mushaf sudah tidak lengkap lagi, 
bagian awal dan akhir telah 
hilang. Iluminasi terdapat pada 
bagian awal dan akhir mushaf. 


Mushaf Kuna Jawa Barat 
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59. 

Mushaf kuno Malang, 30 X 20 
cm x 4,5 cm, abad ke-19, 
Museum Mpu Tantular, 07.134. 


Mushaf diperoleh dari seorang 
warga Malang, mushaf masih 
dalam kondisi lengkap dari al- 
Fatihah hingga an-Nas, iluminasi 
terdapat pada awal, tengah dan 
akhir mushaf. 


60. 

Mushaf kuno Malang, 29 x 22 
cm, abad ke-19, Museum Mpu 
Tantular, 07.137. 


Mushaf diperoleh dari seorang 
warga Malang, mushaf masih 
dalam kondisi lengkap dari al- 
Fatihah hingga an-Nas, iluminasi 
sederhana hanya terpadat pada 
awal mushaf. 


61. 

Mushaf kuno Malang, 30 x 20 
cm, abad ke-19, Museum Mpu 
Tantular, 07.134. 


Mushaf diperoleh dari seorang 
warga Malang, mushaf masih 
dalam kondisi lengkap dari al- 
Fatihah hingga an-Nas, iluminasi 
sederhana terdapat pada bagian 
awal, tengah dan akhir mushaf. 


62. 

Mushaf kuno Sumenep, 34 x 24 
cm, abad ke-19, Bpk. 
Hidayatullah, angbatang, 
Sumenep, Madura, Jawa Timur 


63. 

Mushaf kuno Sumenep, 34 x 24 
cm, abad ke-19, Nyi Yun, 
angbatang, Sumenep, Madura, 
Jawa Timur 


64. 

Mushaf kuno Sumenep, 37 x 25 
cm, awal abad ke-19, Ki Zaini, 
Saronggi, Sumenep, Madura, 
Jawa Timur 


Mushaf, Kuna Jawa Barat 
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65. Mushaf kuno Bali, 31 x 22 x 6 cm, abad ke-19, Bpk. H. Mukhlis, Masjid Jami’ Singaraja, 
Buleleng, Bali. Kondisi naskah cukup baik, sampul kulit, setiap halaman terdiri dari 15 baris, 
warna teks ayat hitam, selebihnya merah, biru, kuning emas, kertas Eropa cap tiga bulan sabit 


66. 

Mushaf kuno Bali, 44 x 27 cm, 
abad ke-19, Bpk. Umar Fatah, 
Masjid Al-Mu'awwanatul 
Khairiyyah Kampung Bugis 
Suwung Denpasar Selatan, 
Badung, Bali. 


Mushaf ini disebut dengan 
mushaf wanita, sudah agak 
rusak, bagian pinggir kertas 
sudah sangat rapuh, sampul kulit 
berdebu, tidak ada penomoran, 
warna tinta untuk teks hitam, 
selebihnya merah. 
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67. 

Mushaf kuno Bali, 33,5 x 21 x 6 
cm, abad ke-19, Hasyim Zaki 
(Kepala Dusun), Masjid 
Syuhada, Kampung Bugis, 
Serangan, Denpasar Selatan, 
Bali. 


Kondisi sudah rusak, sampul 
kulit, setiap halaman terdiri dari 
15 baris, warna teks ayat hitam, 
selebihnya merah, biru, kuning 
emas, kertas Eropa 


68. 

Mushaf kuno Bali, 45 x 28 x9 
cm, abad ke-19, Bpk. Umar 
Fatah, Masjid Al-Mu'awwanatul 
Khairiyyah Kampung Bugis 
Suwung Denpasar Selatan, 
Badung, Bali. 


Kondisi cukup baik, sampul kulit, 
setiap halaman terdiri dari 15 
baris, warna teks ayat hitam, 
selebihnya merah, biru, kuning 
emas, kertas Eropa cap Van 
Gerdel. 


69. 

Mushaf kuno Bali, 30 x 20 x 6 
cm, 1238 H/1823 M, H. Haironi, 
Masjid Agung Baitul Qadim, 
Loloan Timur Negara, Bali. 


Kondisi sudah rusak, sampul 
kertas, setiap halaman terdiri 
dari 15 baris, warna teks ayat 
hitam, selebihnya merah, biru, 
kuning emas. 


Mushaf Kuno Bali 
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70. Mushaf kuno Kalimantan Barat, 32 x 24 cm, kertas Eropa, tahun 1083 H/1672 M, koleksi 
keluarga Abdurrahman Husein Falugho Pontianak. Mushaf ini berasal dari Sambas ditulis oleh 
Haji Muhammad Anwar al-Hafidz as-Sambasi 1083 H/1672 M., naskah lengkap 30 juz dengan 

kondisi baik. Tiap halaman terdiri 15 baris. Pada bagian awal, tengah dan akhir terdapat 
hiasan motif sulur bunga dan kaligrafi. 


71. 

Mushaf kuno Kalimantan Barat, 32 
x 20 cm, kertas Eropa, koleksi 
keluarga Abdurrahman Husein 
Falugho Pontianak. 


Naskah lengkap 30 juz dengan 
kondisi baik. Tiap halaman terdiri 
15 baris. Iluminasi terdapat pada 
bagian awal dengan motif sulur 
bunga. Menggunakan khat naskhi 
dengan rasm imla'i. 
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72. 

Mushaf kuno Kalimantan Barat, 
tahun 1072 H/1661 M., 29x 21 
cm, kertas Eropa, koleksi 
keluarga Abdurrahman Husein 
Falugho Pontianak. 


Mushaf ini ditulis oleh Haji 
Asy'ari al-Hafidz pada 2 Safar 
1072 H/1661 M. Kondisi lengkap 
30 juz. Setiap halaman teridiri 
dari 15 baris. Iluminasi terdapat 
pada dua halaman depan, 
tengah dan akhir. Menggunakan 
khat naskhi dengan rams imla'i. 
(jazar) 


73: 

Mushaf Kalimantan Barat, 28 x 
20 cm, abad ke-19 m, kertas 
Dluwang, koleksi keluarga 
Abdurrahman Husein Falugho 
Pontianak. 


Mushaf ini disalin oleh Ambo! 
Arifin pada 3 Dzulhijjah tahun 
1223 H/1807 M. Naskah dalam 
kondisi baik dan lengkap 30 juz. 
Belum menggunakan 
penomoran ayat. Pada bagian 
awal terdapat iluminasi. Teks 
ayat menggunakan khat naskhi 
dengan rasm imla'i. (jazar) 


74. 

Mushaf Kalimantan Barat, 26 x 
18 cm, awal abad ke-18 m, 
kertas Dluwang, koleksi keluarga 
Abdurrahman Husein Falugho 
Pontianak. 


Mushaf ini ditulis oleh haji Ismail 
al-Hafidz pada 2 Muharom 1121 
H/1709 M., setiap halaman 
terdiri dari 13 baris. Iluminasi 
terdapat pada dua halaman 
bagian depan. Teks ayat 
menggunakan khat naskhi 
dengan rasm imla'i. (jazar) 
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75. 

Mushaf kuno Kalimantan Barat, 
tahun 1072 H/1661 M., 29x 21 
cm, kertas Eropa, koleksi 
keluarga Abdurrahman Husein 
Falugho Pontianak. 


Mushaf ini ditulis oleh Haji 
Asy'ari al-Hafidz pada 2 Safar 
1072 H/1661 M. Kondisi lengkap 
30 juz. Setiap halaman teridiri 
dari 15 baris. Iluminasi terdapat 
pada dua halaman depan, 
tengah dan akhir. Menggunakan 
khat naskhi dengan rams imla'i. 
(jazar) 


76. 

Mushaf Kalimantan Barat, 28 x 
20 cm, abad ke-19 m, kertas 
Dluwang, koleksi keluarga 
Abdurrahman Husein Falugho 
Pontianak. 


Mushaf ini disalin oleh Ambo' 
Arifin pada 3 Dzulhijjah tahun 
1223 H/1807 M. Naskah dalam 
kondisi baik dan lengkap 30 juz. 
Belum menggunakan 
penomoran ayat. Pada bagian 
awal terdapat iluminasi. Teks 
ayat menggunakan khat naskhi 
dengan rasm imla'i. (jazar) 


77. 

Mushaf Kalimantan Barat, 26 x 
18 cm, awal abad ke-18 m, 
kertas Dluwang, koleksi keluarga 
Abdurrahman Husein Falugho 
Pontianak. 


Mushaf ini ditulis oleh haji Ismail 
al-Hafidz pada 2 Muharom 1121 
H/1709 M., setiap halaman 
terdiri dari 13 baris. Iluminasi 
terdapat pada dua halaman 
bagian depan. Teks ayat 
menggunakan khat naskhi 
dengan rasm imla'i. (jazar) 


78. 

Mushaf kuno Kalimantan Barat, 
kertas daluang, koleksi keluarga 
Abdurrahman Husein Falugho 
Pontianak. 


79. 

Mushaf kuno Kalimantan Barat, 
kertas daluang, koleksi keluarga 
Abdurrahman Husein Falugho 
Pontianak. 


80. 

Mushaf kuno Kalimantan Barat, 
kertas daluang, koleksi keluarga 
Abdurrahman Husein Falugho 
Pontianak. 


Mushaf Kuna Kalimantan Barat 
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81. 

Mushaf kuno Kalimantan Barat, 
kertas daluang, koleksi keluarga 
Abdurrahman Husein Falugho 
Pontianak. 


82. 

Mushaf kuno Kalimantan Barat, 
kertas daluang, koleksi keluarga 
Abdurrahman Husein Falugho 
Pontianak. 


83. 

Mushaf kuno Kalimantan Barat, 
kertas daluang, koleksi keluarga 
Abdurrahman Husein Falugho 
Pontianak. 


84. Mushaf kuno Kalimantan Timur, abad ke-19., 33,5x24 x 7 cm, kertas Eropa, Museum 
Negeri Mulawarman, Tenggarong Kalimantan Timur. Mushaf masih dalam kondisi lengkap 
30 juz. Setiap lembar terdiri atas 15 baris, ayat pojok, tanpa tanda wakaf, tanda idgham, 
idhar dan ikhfa'. Iluminasi terdapat pada bagian depan mushaf berupa bidang segi empat 


85. 

Mushaf kuno Kalimantan Timur, 
abad ke-19., 33 x 19,5 cm, kertas 
Eropa, Museum Negeri 
Mulawarman, Tenggarong 
Kalimantan Timur. 


Mushaf masih dalam kondisi 
lengkap 30 juz., menggunakan 
rasm imlai, terdiri dari 15 baris 
tiap halaman, ayat pojok dan 
tanpa tanda wakaf. Iluminasi 
terdapat pada bagian awal dan 
akhir mushaf dengan warna 
dominan hitam dan kuning. 


dengan sebuah tiara. 
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86. 

Mushaf kuno Kalimantan Timur, 
abad ke-19., 33,5x24 x 7 cm, 
kertas Eropa, Museum Negeri 
Mulawarman, Tenggarong 
Kalimantan Timur. 


Mushaf masih dalam kondisi 
lengkap 30 juz. Menggunakan 
rasm imlai, terdiri dari 15 baris 
tiap halaman, ayat pojok dan 
tanpa tanda wakaf. Tidak ada 
nomor halaman dan nomor 
ayat. Iluminasi terdapat pada 
bagian awal lengkap dengan 
warna kuning, merah dan hitam. 


87. 

Mushaf kuno Kalimantan Timur, 
abad ke-19., 37,5x26 x 6 cm, 
kertas Eropa, Museum Negeri 
Mulawarman, Tenggarong 
Kalimantan Timur. 


Mushaf masih dalam kondisi 
lengkap 30 juz. Menggunakan 
rasm imlai, terdiri dari 15 baris 
tiap halaman, ayat pojok dan 
tanda wakof kaf dan ta’. Tidak 
ada nomor halaman dan nomor 
ayat. Berbahan kerta Eropa. 
Iluminasi terdapat pada bagian 
awal dan akhir. 


88. 

Mushaf kuno Kalimantan Timur, 
abad ke-19., 32,5 x 20 x 6,5 cm, 
kertas Eropa, Museum Negeri 
Mulawarman, Tenggarong 
Kalimantan Timur. 


Mushaf masih dalam kondisi 
lengkap 30 juz. Menggunakan 
rasm imlai, terdiri dari 15 baris 
tiap halaman, ayat pojok dan 
tanpa tanda wakaf. Tidak ada 
nomor halaman dan nomor 
ayat. Iluminasi terdapat pada 
bagian awal dengan warna 
merah, hijau, dan kuning. 


89. 

Mushaf kuno Sulawesi Selatan, 
abad ke-19., 31,5 x 22 cm cm, 
kertas Eropa, H. M. Yusuf Surur, 
Sengkang, Wajo, Sulawesi 
Selatan. 


90. 

Mushaf kuno Sulawesi Selatan, 
abad ke-19., 43 x 26 cm, kertas 
Eropa, H. Puang Arif, Sinjai, 
Sulawesi Selatan. 


91. 

Mushaf kuno Sulawesi Selatan, 
abad ke-19., 33,5 x 24 cm cm, 
kertas Eropa, H. Puang Arif, 
Sinjai, Sulawesi Selatan. 
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92. 

Mushaf kuno Sulawesi Selatan, 
1289 H/1872 M., 33 x 24 x 7 cm 
cm, kertas Eropa, Museum La 
Galigo, Makassar, Sulawesi . 


93. 

Mushaf kuno Sulawesi Selatan, 
1289 H/1872 M., 33 x 20,5 7 
cm, kertas Eropa, Museum La 
Galigo, Makassar, Sulawesi . 


94. 

Mushaf kuno Sulawesi Selatan, 
1289 H/1872 M., 33 x 24x7 cm, 
kertas Eropa, Museum La Galigo, 
Makassar, Sulawesi . 
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Mushaf Sulawesi Barat, abad ke-19, kertas Eropa, 33 x 23 cm, milik Hj. Mul Azam, Pambusuang, 
Polewali-Mandar, Sulawesi Barat. Kondisi naskah baik, lengkap 30 Juz. Iluminasi yang indah 
terdapat di bagian awal, tengah, dan akhir mushaf. 
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96. Mushaf Sulawesi Barat, pertengahan abad ke-19, kertas Eropa, 23 x 31,5 cm, milik Hj. Nuryena 
Atjo, Majene, Sulawesi Barat. Mushaf telah mengalami penjilidan ulang, sebagian tepi naskah 
terpotong. Pada bagian awal, tengah, dan akhir mushaf terdapat iluminasi bergaya “Pantai 
Timur” Semenanjung Malaysia yang dikerjakan dengan keterampilan artistik yang luar biasa. 


97. 

Mushaf Sulawesi Barat, abad ke- 
19, kertas Eropa, 36,5 x 25,5 cm, 
milik H. Madeali Tahir, Polewali- 
Mandar, Sulawesi Barat. 


Kondisi mushaf baik dan 
lengkap. Cap kertas tidak dapat 
teridentifikasi dengan baik. 
Iluminasi yang indah terdapat di 
awal, tengah, dan akhir mushaf. 
Terdapat penjelasan dan rumus 
giraat sab'ah pada bagian akhir 
mushaf. 


98. 

Mushaf Sulawesi Barat, abad ke- 
19, kertas Eropa, 33 x 23,5 cm, 
milik Drs. Abdul Muis Mandra 
(Alm), Majene, Sulawesi Barat. 
Iluminasi yang cukup indah 
terdapat di bagaian awal, 
tengah, dan akhir. 


99. 

Mushaf Sulawesi Barat, abad ke- 
19, kertas Eropa, 15,5 x 10 cm, 
milik Muhammad Gaus, 

Majene, Sulawesi Barat. 


Kertas mushaf ini tipis, dan 
menurut Russel Jones, lebih tua 
dibandingkan naskah lainnya 
yang umumnya berasal dari 
abad ke-19. Cap kertas tidak 
bisa diidentifikasi dengan utuh, 
karena naskah berukuran kecil. 
Iluminasi hanya terdapat di 
bagian awal mushaf. 


100. 

Mushaf Sulawesi Barat, abad ke- 
18, kertas Eropa, 20,5 x 14,5 cm, 
milik Bpk. Hasan HM (Haji 
Maila), seorang sando kappung 
(dukun kampung) di Majene, 
Sulawesi Barat. 


Kondisi naskah sudah tidak utuh 
lagi, sebagian sobek, dan 
sebagian halaman tidak 
berurutan. Iluminasi terdapat di 
awal dan akhir mushaf. 
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101. Mushaf Maluku Utara, abad ke-18, kertas Eropa, 32 x 19 cm, milik Sultan Ternate, Keraton 
Kesultanan Ternate, Provinsi Maluku Utara. Mushaf ini masih utuh, lengkap dari surah al-Fatihah 
hingga surah an-Nas, sampul depan dan belakang juga masih terawat. Rasm yang digunakan 
adalah rasm Imlai, meskipun penerapannya tidak konsisten, karena penulisan lafaz tertentu 
menggunakan rasm usmani. Iluminasi yang padat dan rumit bermotif flora terdapat di bagian 
awal dan akhir mushaf. 


102. 

Mushaf Maluku Utara, abad ke- 
18, kertas Eropa, 47 x 27 cm, 
milik Sultan Ternate, Keraton 
Kesultanan Ternate, Provinsi 
Maluku Utara. 


Mushaf ini masih cukup terawat, 
lengkap dari surah al-Fatihah 
hingga surah an-Nas, sampul 
depan dan belakang juga masih 
terawat. Iluminasi terdapat di 
bagian awal mushaf dan 
mengambil bentuk flora dengan 
motif buah cengkih dan pala 
yang merupakan ciri utama Kota 
Ternate dan sekitarnya. 
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103. 

Mushaf Maluku Utara, ditulis 
oleh al-Fagih as-Shalih Abdul 
Bakri bin Abdullah al-Adami 
pada abad ke-18 (1771 M), 
kertas Eropa, 32 x 20 cm, milik 
Sultan Ternate, Keraton 
Kesultanan Ternate, Provinsi 
Maluku Utara. 


Mushaf ini masih utuh, lengkap 
dari surah al-Fatihah hingga 
surah an-Nas. Iluminasi terdapat 
di bagian awal dan akhir mushaf. 


104. 

Mushaf Maluku Utara, abad ke- 
18, kertas Eropa, 43 x 28 cm, 
milik Sultan Ternate, Masjid 
Kesultanan Ternate, Provinsi 
Maluku Utara. 


Mushaf ini masih utuh, lengkap 
dari surah al-Fatihah hingga 
surah an-Nas. Rasm yang 
digunakan adalah rasm Imlai, 
meskipun penerapannya tidak 
konsisten, karena penulisan lafaz 
tertentu menggunakan rasm 
usmani. Iluminasi terdapat di 
bagian awal, tengah, dan akhir 
mushaf dengan motif flora, 
kembang-kembang. 


105. 

Mushaf Maluku Utara, abad ke- 
18, kertas Eropa, 32 x 22 cm, 
milik H. Mahmud bin H. Kasim 
Bopeng, Perpustakaan Masjid 
Jim (Kampung Makassar), 
Provinsi Maluku Utara. 


Mushaf ini sudah tidak utuh lagi, 
sampul masih ada. Jenis Qiraat 
Hafs bin 'Ashim. Iluminasi 
dengan motif cengkih terdapat 
di surah al-Kahf. 
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106. 

Mushaf Maluku Utara, abad ke- 
18, kertas Eropa, 43 x 27 cm, 
milik Sultan Ternate, Masjid 
Kesultanan Ternate, Provinsi 
Maluku Utara. 


Bentuk tulisannya imlai dan 
sebagian usmani. Jenis Qiraat 
Hafs bin 'Ashim. Iluminasi 
bermotif flora. 


107. Mushaf Maluku Utara, abad ke-18, kertas Eropa, 28 x 19 cm, milik Kesultanan Tidore, 
Museum Kesultanan Tidore. Keadaan fisik sudah tidak utuh lagi, tetapi sampul masih ada. 
Jenis rasm imlai, dan beberapa bagian usmani. Qiraat yang digunakan Hafs 'an 'Ashim. 
Iluminasi bermotif flora dan khat Arab. 
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